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ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of ease of use and security on trust to enhance the decision to 

use QRIS BRI among Generation Z users in the Gading Cempaka District, Bengkulu City. The data 

were analyzed using path analysis to examine both the direct and indirect relationships between the 

independent variables (ease of use and security), the mediating variable (trust), and the dependent 

variable (QRIS BRI user decisions). The study identifies several issues, including the low adoption rate 

of QRIS BRI among Generation Z due to users’ limited understanding of the payment system, concerns 

about data security, and a lack of transparency regarding transaction fees, which potentially reduces user 

trust. The results indicate that ease of use and security have a positive and significant effect on user trust, 

with path coefficients of 0.511 and 0.525, respectively. Furthermore, trust acts as a significant mediating 

variable in enhancing the decision to use QRIS BRI, with an influence coefficient of 0.624. Ease of use 

and security also have an indirect effect on user decisions through trust, with coefficients of 0.563 and 

0.633, respectively. The impact of trust on QRIS BRI user decisions among Generation Z users in 

Gading Cempaka District, Bengkulu City, is reflected in the β coefficient of 0.383 (38.3%), with a 

significance level of 0.000 < 0.050, leading to the rejection of H0. This indicates a positive and 

significant effect of ease of use on QRIS BRI user decisions.  

Keywords: Ease of Use, Security, Trust, User Decisions, QRIS BRI 

 

 

PENDAHULUAN 

 

 Kemajuan teknologi informasi telah membawa inovasi baru pada persaingan di dunia 

bisnis yang semakin mendorong perusahaan untuk merancang strategi pemasaran yang lebih 

efektif guna menarik dan mempertahankan keputusan pengguna uang elektronik di seluruh 

dunia. Salah satu inovasi yang dilakukan perusahaan adalah menggunakan Pembayaran non-

tunai dengan memanfaatkan uang elektronik mendatangkan peluang baru bagi para merchant 

dimanfaatkan untuk meminimalkan penggunaan transaksi uang tunai. Transaski secara 

elektronik memungkinkan terjadinya proses transaksi lebih cepat, dan lebih nyaman 

dibandingkan dengan transaksi menggunakan cash. Tipe alat pembayaran melalui QR Code 

menjadi solusi bagi kebutuhan pengguna QRIS. 

 Uang elektronik diprakarsai oleh Peraturan Bank Indonesia No.11/12/PBI/2009 serta 

No.16/8/PBI/2014 yang mempunyai tujuan untuk mendorong masyarakat untuk pelan-pelan 

tidak lagi menggunakan uang cash (less cash society) di negara ini. Berdasarkan informasi dari 

Bank Indonesia tahun 2019, electronic money mengungguli pembayaran non-tunai dengan 

transaksi 95, 75 triliun, naik dari 60, 00 triliun dari tahun sebelumnya. E-money saat ini 

meningkat penggunaannya untuk pembayaran non-tunai sebagai dampak dari peningkatan 

produk alat pembayaran elektronik (Sihaloho et al., 2020) Di Indonesia, pemerintah 

berupaya mempromosikan transaksi pembayaran digital, termasuk melalui pengenalan Quick 

Response Indonesia Standard (QRIS). QRIS adalah singkatan dari Quick Response Code 

Indonesian Standard, yaitu standar pembayaran menggunakan QR Code di Indonesia. QRIS 
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dikembangkan oleh Bank Indonesia dan Asosiasi Sistem Pembayaran Indonesia (ASPI). Dapat 

dilihat melalui berbagai jenis aplikasi yang tersedia di Handphone, kemudahan yang didapatkan 

menjadi penunjang aktivitas manusia termasuk dalam melakukan transaksi keuangan. Metode 

pembayaran digital diharapkan tidak hanya memberikan kemudahan, tetapi juga menjaga 

keamanan pengguna. 

 QRIS dapat berfungsi pada semua merchant yang mempunyai account di Penyelenggara 

Jasa Sistem Pembayaran (PJSP). Pengguna QRIS BRI dapat bertransaksi dengan merchant 

hanya dengan memindai QR Code yang tersedia pada merchant dengan menggunakan salah 

satu aplikasi e-wallet yang dimilikinya (sebagai contoh misalnya menggunakan QRIS BRI) 

tanpa harus menyesuaikan dengan aplikasi yang dimiliki penyedia layanan QRIS di toko karena 

sistem QRIS ini running dalam Merchant Presented Mode (MPM). Oleh karena itu transaksi 

pembayaran akan lebih efisien, mempercepat inklusi keuangan di Indonesia dan para merchant 

akan bergerak kearah digitalisasi pembayaran, yang mana semua itu sangat berperan dalam 

pertumbuhan ekonomi (Andaningsih et al., 2023) 

 Perbedaan digital payment sebelum dan sesudah tersedianya QRIS (Sumber: 

www.kompasiana.com) 

 

 
  

Pada gambar diatas kita dapat melihat perbedaan yang cukup jelas, sebelum ada digital 

payment, Merchant harus memiliki account di berbagai Penyelenggara Jasa Sistem Pembayaran 

(PJSP) untuk menerima semua pembayaran QR Code. Sedangkan merchant yang sudah 

memakai digital payment, merchant cukup memiliki 1 Account di PJSP untuk dapat menerima 

semua pembayaran QR Code.  

 Menurut (Himawati & Firdaus, 2021) keputusan untuk menggunakan adalah perilaku 

pengguna yang dipengaruhi oleh informasi yang datang dari berbagai sumber, seperti inisiatif 

pemasaran dan elemen lingkungan dan budaya. Untuk membujuk pengguna agar menggunakan 

QRIS, Customer Service mencoba menyebarkan pengetahuan tentang aplikasi tersebut. 

Aplikasi, metode distribusi, prosedur, bantuan langsung dan orang adalah cara-cara yang 

digunakan Customer Service untuk membujuk calon pengguna agar membuat keputusan untuk 

menggunakannya. Memilih untuk menggunakan QRIS BRI berarti memanfaatkan teknologi 

yang dapat diakses oleh semua kalangan. 

 Menurut Kotler dan Keller (2016) dalam (M. D. Pratiwi & Nurhayati, 2022) 

mengatakan bahwa Trust is the willingness of a firm to rely on a business partner. It depends 

on anumber of interpersonal and interorganizational factors, such as the firm’s perceived 

competence, integrity, honesty, and benevolence. Artinya, kepercayaan adalah kesediaan pihak 

perusahaan untuk mengandalkan mitra bisnis. Kepercayaan tergantung pada sejumlah faktor 

interpersonal dan antarorganisasi, seperti kompetensi perusahaan, integritas, kejujuran, dan 

kebaikan.  Kepercayaan pengguna terhadap sistem pembayaran digital, seperti QRIS BRImo, 

merupakan faktor yang mempengaruhi kepeutusan mereka untuk menggunakan metode ini. 

http://www.kompasiana.com/
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Jika tingkat kepercayaan pengguna semakin tinggi maka akan semakin mudah bagi pengguna 

untuk memutuskan menggunakan QRIS BRImo. 

 Menurut (Bangsa & Khumaeroh, 2023), Persepsi kemudahan pengguna dapat 

didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang merasa nyaman menggunakan teknologi tertentu 

yang mudah dimengerti dan mudah digunakan tanpa memerlukan pelatihan yang rumit untuk 

pengoperasiannya. Pengalaman pengguna yang positif, terutama dalam hal kemudahan 

penggunaan dan jaminan keamanan, akan meningkatkan kepercayaan terhadap aplikasi 

tersebut, sehingga mendorong orang lain untuk menggunakannya. Kemudahan adalah sejauh 

mana seseorang meyakini bahwa penggunaan suatu teknologi atau sistem informasi tidak 

memerlukan banyak usaha dan dapat digunakan dengan mudah. Kemudahan mencerminkan 

persepsi pengguna terhadap seberapa intuitif, jelas, dan efisien suatu sistem dalam mendukung 

aktivitas mereka (Sati & Ramaditya, 2020). 

 Menurut (Widodo & Ariandi, 2024), “persepsi keamanan mengacu pada persepsi 

seseorang terhadap privasi dan keamanan informasi pribadi. Jika seseorang berpikir bahwa 

informasi pribadinya dilindungi, tidak dapat dilihat oleh orang lain, dan telah disimpan dengan 

aman, maka mereka menganggap teknologi itu aman. Tingkat keamanan yang tinggi akan 

meningkatkan kepercayaan pengguna, pelanggan akan merasa tenang. karena privasi mereka 

selalu terjaga.  Hal ini penting karena keamanan bisa mencegah, mendeteksi penipuan dalam 

sistem berbasis informasi yang datanya tidak ada secara fisik. Keamanan merupakan salah satu 

faktor yang membuat seseorang yakin untuk memilih system dan teknologi informasi. 

Keamanan dapat diartikan sebagai upaya pengendalian suatu aktivitas agar keadaan tetap 

normal (Fadhilah et al., 2021)  

Sejak lahir, anggota generasi Z telah berurusan dengan inovasi teknologi. Internet dan 

teknologi bahkan memainkan peran dalam mengasuh mereka. Mereka lahir antara tahun 1995 

dan 2012, sehingga terbiasa menggunakan teknologi dan internet. Kehidupan sehari-hari 

mereka sangat dipengaruhi oleh ketersediaan teknologi dan internet. Bagi generasi Z, internet 

dan teknologi merupakan kebutuhan, bukan inovasi seperti yang dipahami oleh generasi lain 

(Irsyadi et al., 2020). Selain memberdayakan diri mereka sendiri, beberapa generasi Z 

memanfaatkan teknologi, khususnya ponsel, untuk mengakses aplikasi pembayaran digital.

  

 Kota Bengkulu adalah ibu kota Provinsi Bengkulu, semakin berkembang dengan adopsi 

QRIS BRI dalam transaksi digital. Pengguna QRIS memudahkan masyarakat dan pelaku usaha 

untuk melakukan pembayaran secara cepat dan aman hanya dengan memindai kode QR. Ini 

sangat mendukung toko-toko di daerah ini, meningkatkan efisiensi dan aksesibilitas dalam 

bertransaksi. Selain itu, QRIS BRI berkontribusi pada inklusi keuangan, membantu lebih 

banyak orang mengakses layanan perbankan. Dengan inovasi ini, Bengkulu tidak hanya 

memperkuat ekonomi lokal tetapi juga mempersiapkan diri untuk menghadapi tantangan era 

digital yang semakin maju. 

 Berdasarkan hasil wawancara kepada pengguna QRIS BRI yang bernama Diva sintia, 

Wika Ano Perta, Viona Rosalina, Nur Lia Febrianti, Chindi Vionita, dan Andhes pada hari 

Selasa dan Rabu tanggal 15-16 oktober 2024, selaku pengguna QRIS BRI Mobile mereka 

mengatakan bahwa sebelum menggunakan QRIS BRI Mobile, mereka mencari informasi 

tentang aplikasi BRImo terlebih dahulu yang memungkinkan pengguna untuk mengakses 

rekening BRI kapan saja dan dimana saja melalui smartphone, sehingga memudahkan transaksi 

sehari-hari tanpa harus pergi ke bank. Mereka juga mencari tahu tentang fitur apa saja yang 

tersedia, contohnya transfer antar bank, pembayaran tagihan, pembelian pulsa, dan pembayaran 

keuangan lainnya. Serta BRImo juga bisa terintegrasi dengan layanan lain, seperti QRIS untuk 

metode pembayaran menggunakan kode QR.  

 Akan tetapi, Kemudahan menggunakan QRIS masih kurang, karena masih banyak toko-

toko di Bengkulu yang belum menyediakan metode pembayaran menggunakan scan barcode, 
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khususnya pada pembayaran non tunai, hal ini dikarenakan ketidaktahuan dan pemahaman 

teknologi yang masih lemah. Keamanan yang diberikan aplikasi BRIMO masih kurang, karena 

pengguna QRIS BRI masih menghadapi masalah keamanan mereka lebih berhati-hati terhadap 

bahaya yang mungkin terjadi seperti kebocoran informasi dan pencurian digital sehingga belum 

mempunyai keyakinan yang tinggi tentang keamanan transaski pada penggunaan pembayaran 

digital. Kepercayaan pengguna dapat mempengaruhi keputusan pengguna QRIS BRI, karena 

pengguna takut data pribadi bocor dan takut akan adanya penipuan data. Serta masih banyak 

pengguna QRIS BRImo yang belum memahami secara jelas mengenai potongan biaya yang 

mungkin dikenakan saat menggunakan QRIS, sehingga mereka merasa khawatir akan biaya 

tambahan yang tidak terduga. 

 Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas dari hasil observasi dan wawancara, 

maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Kemudahan dan 

Keamanan Terhadap Kepercayaan Guna Meningkatkan Keputusan Pengguna QRIS BRI (Studi 

Kasus Pengguna Qris BRI Generasi Z di Kecamatan Gading Cempaka Kota Bengkulu)” 

 

METODE  

 

Populasi  

 Melnulrult (Sugiyono, 2019) popullasi adalah wilayah ge lnelralisasi yang te lrdiri atas: 

objelk/su lbjelk yang melmpu lnyai kulantitas dan karakte lristik telrtelntu l yang diteltapkan olelh pelnelliti 

ulntu lk dipellajari dan kelmu ldian ditarik kelsimpullannya. Dalam pelnellitian ini yang me lnjadi 

popullasi adalah Gelnelrasi Z di Kelcamatan Gading Celmpaka Kota Belngkullul yang melnggulnakan 

QRIS BRI. Jika jumlah responden yang ditetapkan adalah 130, maka pembagiannya dilakukan 

berdasarkan jumlah kelurahan yang ada. Dengan total 21 kelurahan, maka perhitungan sampel 

per kelurahan adalah 130 ÷ 21, yaitu sekitar 6 hingga 7 responden per kelurahan. Pembagian 

ini bertujuan agar data yang diperoleh mencerminkan kondisi di seluruh wilayah Kecamatan 

Gading Cempaka secara merata. 

Sampel 

 Melnulrult (Sugiyono, 2019) sampell adalah bagian dari ju lmlah dan karakte lristik yang 

dimiliki olelh popullasi telrselbult. Proseldulr pelngambilan sampell yang digulnakan dalam pelnellitian 

ini adalah non-probabilitay delngan telknik pu lrposivel sampling. (Sugiyono, 2019) 

melngelmulkakan bahwa telknik pulrposivel sampling adalah telknik pelnelntu lan sampe ll delngan 

pelrtimbangan telrtelntu l. Sampe ll adalah bagian dari ju lmlah dan karakte lristik yang dimiliki ole lh 

popullasi telrselbult. Bila popu llasi belsar dan pelnelliti tidak mu lngkin melmpellajari selmula yang ada 

pada popullasi, misalnya karelna keltelrbatasan dan, te lnaga, dan waktu l. Maka pelnelliti dapat 

melnggulnakan sampell yang diambil dari popullasi itu l. Popullasi yang digu lnakan pada pelnellitian 

ini adalah Generasi Z di Kecamatan Gading Cempaka Kota Bengkulu, Generasi Z yang 

memiliki tabungan BRI dan me lnggulnakan QRIS BRI dan Umur yang sesuai dengan kriteria 

penilaian. 

 (Hair & et.al, 2019) melnyatakan bahwa telrdapat belbelrapa landasan dalam me lnelntu lkan 

ulkulran minimu lm sampell su latu l pelnellitian, yaitu l selbagai belrikult : 

1. Julmlah minimal sampe ll adalah 5 sampai 10 obselrvasi pelr variabell. 

2. Julmlah minimal ulkulran sampell dilihat selcara absolu lt adalah 50 obselrvasi. 

3. Julmlah sampell haru ls mellelbihi ju lmlah variabell.  

 Belrdasarkan pelrnyataan telrselbult, maka pelnelliti akan melngambil ulkulran sampell delngan 

asulmsi n x 10 obselrvasi. Ju lmlah indikator dalam pelnellitian ini adalah 13 yang digu lnakan ulntu lk 

melngulkulr 1 variabell telrikat delngan 2 variabell belbas dan 1 mode lrasi, selhingga ju lmlah sampell 

yang digu lnakan dalam pe lnellitian ini adalah:  

• Sampell : Ju lmlah indikator x 10 
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• Sampell : 13 x 10 

• Sampell : 130 Relspondeln 

 Melnulrult (Hair & et.al, 2019) u lkulran sampell yang disarankan adalah antara 100 sampai 

200 relspondeln ulntu lk me lndapatkan hasil yang le lbih baik. Sampe ll pelnellitian ini selsulai delngan 

telori (Hair & et.al, 2019) yaitu l selbanyak 130 relspondeln. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

 Melnulrult (Sugiyono, 2019) me lngelmulkakan bahwa Telknik pelngu lmpu llan data 

melrulpakan langkah yang paling strate lgis dalam pelnellitian karelna tu ljulan ulntama dari pelnellitian 

adalah melndapatkan data. Dalam pe lnellitian ini telknik analisis data yang digu lnakan adalah 

pelndelkatan Path Analisis ulntu lk melnjawab rulmulsan masalah ataul melngulji hipote lsis yang tellah 

dirulmulskan.  

 Analisis Path Analisis telrdiri dari du la su lb modell yaitu l modell pelngu lkulran Telknik 

pelngulmpu llan data melnggu lnakan 2 meltodel dalam pelnellitian yakni : Meltodel langsu lng dan tidak 

langsulng 

Observasi  

 Melnulrult (Sugiyono, 2019) me lnyatakan bahwa me llaluli obselrvasi pelnelliti bellajar telntang 

pelrilakul dan makna dari pe lrilakul selcara langsulng di lokasi ulntu lk melngeltahuli apa yang te lrjadi 

dan melmbu lktikan kelbelnaran dari pelnellitian yang akan dilaku lkan. Obse lrvasi melnulrult 

kelnyataan yang telrjadi di lapangan dapat diartikan de lngan kata-kata yang celrmat dan telpat yang 

diamati, melncatat kelmuldian melngellolanya dan ditelliti selsulai delngan cara ilmiah. Dalam hal ini 

pelnelliti selcara langsulng me lngamati dan melninjaul langsulng kel Kelcamtan Gading Ce lmpaka 

Kota Belngkullul. 

Wawancara 

 Melnulrult (Sugiyono, 2019) wawancara adalah pe lrtelmulan dula orang u lntu lk belrtulkar 

informasi dan idel mellalu li tanya jawab, selhingga dapat dikonstru lksikan makna dalam su latu l 

topik telrtelntu l. Wawancara me lnjadi salah satu l telknik yang digu lnakan ulntu lk mne lgulmpu llkan 

data pelnellitian wawancara me lrulpakan komu lnikasi du la arah u lntu lk melmpelrolelh informasi dari 

relspondeln yang telrkait. Dapat pu lla dikatakan bahwa wawancara me lrulpakan pelrcakapan tatap 

mulka (facel to facel) antara pelwawancara delngan narasu lmbelr.  

 

Kuesioner (Angket) 

 Melnulrult (Sugiyono, 2019) Ku lelsionelr melrulpakan telknik pelngulmpu llan data yang 

dilakulkan delngan cara me lmbelri selpelrangkat pelrtanyaan atau l pelrnyataan te lrtullis kelpada 

relspondeln ulntu lk dijawabnya. Dalam pe lnellitian ini me lmakai googlel form selbagai me ldia ulntu lk 

melnyelbarkan ku lelsionelr (angkelt) kelpada relspondeln ataul pelnggulna QRIS BRI. Ku lelsione lr 

melrulpakan seljulmlah pelrnyataan te lrtullis yang digu lnakan u lntu lk melngulmpu llkan informasi dari 

relspondeln melngelnai hulbu lngan pribadi atau l hal-hal yang su ldah dikeltahuli relspondeln. Delngan 

melnggulnakan meltodel pelngulmpu llan data yang disajikan dalam be lntu lk ku lelsionelr kelpada 

relspondeln melngelnai Pe lngarulh Kelmuldahan dan Kelamanan Telrhadap Kelpelrcayaan Gulna 

Melningkatkan Kelpultulsan Pe lnggulna QRIS BRI pada Pengguna Qris BRI Generasi Z di 

Kecamatan Gading Cempaka Kota Bengkulu relspondeln dapat melmbelrikan jawaban atas 

pelrnyataan telrselbult.  

 Telknik u lntu lk melmbantu l melnganalisis data yang dipe lrolelh dalam pelnellitian, pe lnellitian 

ini melnggulnakan telknik scoring. Telknik scoring akan melngelvalu lasi tanggapan relspondeln 

telrhadap kulelsionelr. Skor yang ditelntu lkan ulntu lk seltiap pelrtanyaan adalah:  
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Tabel 1 

Skala Likelrt 

No Pertanyaan Bobot 

1 Sangat Seltuljul (SS) 5 

2 Seltuljul (S) 4 

3 Neltral (N) 3 

4 Tidak Seltu ljul (TS) 2 

5 Sangat Tidak Se ltuljul (STS) 1 

 Sulmbelr :(Sugiyono, 2019) 

 

 

Analisis Data  

Analisis deskripif 

Analisis delskripsi yang dilaku lkan pada data yang diku lmpu llkan dalam pelnellitian ini ulntu lk 

melngeltahuli pelrselpsi rata–rata relspondeln telrhadap variabell pelnellitian. U lntu lk melngulkulr 

pelrselpsi relspondeln, maka pelnellitian ini melnggulnakan skala likelrt dimullai dari skor 1 delngan ‘ 

Sangat Tidak Seltuljul’  hingga skor  5  de lngan ‘Sangat Seltuljul’. Ulntu lk mngeltahuli hasil su lrveli 

relspondeln, belrikult rulmuls yang digu lnakan ulntu lk melnghitulng frelkulelnsi dan nilai rata – rata:  

Rulmuls = X = 
√𝑥

𝑛
 

Keltelrangan : 

X = Rata-rata 

√𝑥 = Julmlah Skor 

N = Julmlah Sampe ll 

Ulntu lk melnilai pelrselpsi pelrselpsi relspondeln atas variabell pelnellitian, maka pe lrlul 

ditelntu lkan relng intelrval dari ke llas intelrval delngan rulmuls selbagai belrikult : 

Intelrval kellas =  
𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖−𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠
 = 

5−1

5
 = 0.8 

Seltellah belsarnya inte lrval dikeltahuli, kelmuldian dibu lat relntang skala se lhingga dapat 

ditelntu lkan kritelria pelnilaian pelrselpsi relspondeln te lrhadap variabell-variabell. Maka kritelria 

standar pelnilaian variabe ll dan indikator variabell adalah selbagai belrikult: 

Tabel 2 

Bobot Nilai Skor 

No Interval Skor Kriteria 

1. 4.01 – 5.00 Sangat baik  

2. 3.01 – 4.00 Baik  

3. 2.01 – 3.00  Culkulp  

4. 1.01 – 2.00 Kulrang  

5. 0.00 – 1.00 Sangat kulrang  

Sulmbelr: (Sugiyono, 2019) 

Uji Instrumen Penelitian 

Pelnguljian instrulmeln pelnellitianya itul melngu lji validasi dan relliabilitas instru lmelnt. 

Pelnggulnaan meltodel pelngu lmpu llan data delngan ku lisionelr pada. Pelnggulna QRIS BRI (Pada 

Gelnelrasi Z Di Kelcamatan Gading Ce lmpaka Kota Be lngkullul). Tuljulan pelngu ljian relsponde ln 

instrulmeln ulntulk melndapatkan kulelsionelr yang akan digulnakan dalam pelnellitian ini. Instru lme ln 

yang valid dan relliablel melrulpakan syarat multlak melndapatkan hasil pelnellitian yang 

diharapkan. 
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Uji Validitas 

Ulji validitas digulnakan u lntu lk melngulji tingkat kelsahihan bultir pelrtanyaan masing-masing 

variabell. Melnulrult (Ariku lnto su lharsimi, 2019) ulji validitas me lrulpakan su latu l ulkulran yang 

melnulnju lkkan tingkat-tingkat kelvalidan ataul kelsahihan su latu l instrulmeln. Selbu lah instrulmeln 

dikatakan valid apabila dapat me lngulngkapkan data dari variabell yang ditelliti se lcara telpat. Alat 

ulntu lk melngulkulr validitas dalam pelnellitian ini adalah Kore llasi Produlct Momelnt dari Pelarson . 

Ulji validitas instrulmeln dianggap valid adalah nilai koe lfisieln korellasi r = 0,444 atau l lelbih belsar, 

selmakin tinggi nilai r selmakin valid instru lmeln yang diu lkulr. Adapuln rulmuls ulji validitas se lbagai 

belrikult : 

rxy = 
𝑁 (∑ 𝑋𝑌)− (∑ 𝑋)− (∑ 𝑌)

√[𝑛 ∑ 𝑥2−(∑ 𝑥)2][𝑛 ∑ 𝑌2]−(∑ 𝑌2 )
 

Keltelrangan : 

rxy = Koelfisieln korellasi antara variabell X danvariabell Y, dula variabell yang dikorellasikan 

∑X  = Julmlah skor itelm 

∑Y  = Julmlah skor total (sellulrulh itelm) 

N = Banyaknya data 

Uji Reliabilitas 

Ulji relliabilitas adalah alat u lntu lk melngulkulr su latu l kulelsionelr yang melmpu lnyai indikator 

dari variabell ataul konstrulk. Ulji relliabilitas dapat dilaku lkan delngan melnggu lnakan bantu lan 

program SPSS 26.0. Yang akan me lmbelrikan fasilitas u lntu lk melngulkulr relliabilitas de lngan ulji 

statistik Cronbach Alpha (α). Sulatu l konstrulk atau l variabell dikatakan relliabell jika me lmbelrikan 

nilai Cronbach Alpha > 0,60. Apabila alpha melndelkati satu l, maka relliabilitas datanya se lmakin 

telrpelrcaya (Arikulnto su lharsimi, 2019). Rulmuls yang digu lnakan ulntu lk u lji relliabilitas ini 

melnggulnakan rulmuls Alfa Cronbach (karelna datanya belrtingkat), selbagai belriku lt : 

r11 = {
𝑘

(𝑘−1)
} {1 −

∑ 𝛿𝑏
2

𝛿𝑡
2 } 

Keltelrangan : 

r₁₁ : relliabilitas instru lmelnt 

k : banyaknya bu ltir pelrtanyaan 

∑𝛿𝑏
2 : julmlah varian bu ltir 

𝛿𝑡
2 : julmlah varian total 

 

Uji Analisis Jalur (Path Analysis) 

Pelnellitian ini melnggu lnakan meltodel analisis Path Analysis, yaitul telknik mu lltivariat yang 

melnggabulngkan aspelk analisis faktor dan relgrelsi belrganda. Meltodel ini melmulngkin kan pelnelliti 

ulntu lk melngulji selrangkaian hu lbulngan keltelrgantu lngan yang saling te lrkait antara variabe ll yang 

diu lkulr dan konstrulksi lateln (variat), selrta antara belbelrapa konstrulksi lateln (Hair & et.al, 2019). 

Meltodel pelngolahan data dalam pelnellitian ini melnggu lnakan Path analysis.  

Analisis jalu lr me lrulpakan pelngelmbangan dari re lgrelsi belrganda yang me llibatkan 

variabell lelbih dari dula variabell dan saling melmpu lnyai hu lbulngan yang komplelk. Adapu ln tu ljulan 

dari analisis jalu lr telrselbu lt ulntu lk melngeltahuli hulbulngan stru lktu lral belrbagai variabell belbas dan 

variabell telrikat selrta belsarnya pe lngarulh baik selcara langsu lng maulpuln tidak langsu lng selrta 

pelngarulh total dari mode ll yang dibanguln dalam pelnellitian (Yam & Taufik, 2021) Langkah–

langkah dalam analisis jalu lr adalah diselsulaikan delngan pelnellitian ini adalah se lbagai belrikult: 

1. Melnstandarkan selmula data pelnellitian dimana selmula variabell pelnellitian ini telrulkulr.  

2. Melnggambarkan rancangan diagram jalu lr selbagaimana yang dijabarkan di atas. 

3. Melnganalisis pelrsamaan analisis jalulr dan pelnguljian hipotelsis delngan program SPSS. 

4. Melnganalisis dan me lngitelrpreltasikan hasil dari pe lngolahan data te lrselbult di atas, 

selbagai belrikult: 
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5. Pelngarulh langsulng, Pelnguljian pelngarulh langsu lng yang dilaku lkan delngan U lji Partial ( 

Ulji t ) u lntu lk melngeltahuli pelngarulh tiap – tiap variabe ll X telrhadap variabe ll Y selcara 

partial. 

6. Pelngarulh tidak langsu lng, Ulntu lk melngeltahuli adanya hu lbulngan tidak langsu lng delngan 

mellakulkan pelrkalian te lrhadap koelfisieln jalu lr pelrtama delngan koelfisieln jalulr 

sellanjultnya. Apabila hasil, pelrkalian telrselbult hasilnya lelbih belsar dari koelfisieln 

hulbulngan langsulngnya maka belrarti variabell Y telrselbult adalah variable l intelrvelning. 

Melnulrult (Ghozali, 2013), ulntu lk melngulji pelngarulh variabell intelrvelning digu lnakan 

meltodel analisis jalu lr (Path Analysis). Analisis jalu lr melrulpakan pelrlulasan dari analisis 

relgrelsi linelar belrganda, atau l analisis jalu lr adalah pelnggulnaan analisis relgrelsi u lntu lk melnaksir 

hulbulngan kaulsalitas antar variabe ll (modell cau lsal) yang tellah diteltapkan se lbellulmnya. 

Analisis jalu lr selndiri tidak dapat melnelntu lkan hu lbulngan selbab-akibat dan ju lga tidak dapat 

digu lnakan selbagai su lbtitu lsi bagi pelnelliti u lntu lk mellihat hu lbulngan kaulsalitas antar variabe ll. 

Dalam analisis mode ll jalulr (path), haruls telrlelbih dahu llul dibu lat mode ll jalu lr ulntu lk 

melngulji ada tidaknya pe lran meldiasi. Modell jalu lr melrulpakan su latu l diagram yang 

melnghulbulngkan antara variabe ll belbas, pelrantara dan te lrgantu lng. Dalam analisis jalu lr, pola 

hulbulngan ditu lnju lkkan delngan melnggulnakan anak panah, dimana anak panah tu lnggal 

melnulnju lkan hulbulngan selbab akibat antara variabell elxogelnouls dan elndogelnuls. Ulntu lk 

melngulkulr ada tidaknya pe lngarulh meldiasi ataul intelrvelning melnggulnakan pe lrbandingan 

koelfisieln jalulr. 

Koelfisieln jalulr adalah koe lfisieln relgrelsi standar yang me lnulnju lkan pelngarulh langsulng 

sulatu l variabell belbas dan variabe ll telrgantu lng dalam sulatu l modell. Koelfisieln jalulr dihitulng 

delngan melmbu lat dula pelrsamaan stru lktu lral yaitu l pelrsamaan relgrelsi yang me lnulnju lkan 

hulbulngan yang dihipote lsiskan  (Ghozali, 2013). Dibawah ini melrulpakan modell jalulr yang 

dibu lat belrdasarkan variabell yang telrdapat dalam pelnellitian ini, yaitu l selbagai be lrikult: 

 

 
 

Gambar 1 Model Analisis Jalur (Path Analysis) 

Pelrsamaan sulbstrulktu lralnya adalah selbagai belrikult:  

Z = b1 X1 + b2 X2 + el1 

Y = b1 X1 + b2 X2 + Z + el2 

 

Keltelrangan: 

 

X1 = Kelmuldahan (KUl)  

X2 = Kelamanan (KA) 



 
 

Jurnal Entrepreneur dan Manajemen Sains. Vol. 6 No.2. Juli 2025                                                        621 
 

Y = Kelpultulsan Pelnggu lna (KP) 

Z = Kelpelrcayaan (KC) 

b1 = Koelfisieln jalulr X1 kel Z  

b2  = Koelfisieln jalulr X2 kel Z  

b3  = Koelfisieln jalulr Z kel Y  

b4  = Koelfisieln jalulr X1 kel Y 

b5 = Koelfisieln jalulr X2 kel Y  

el1 = elrror strulktu lr 1 

el2 = elrror strulktu lr 2 

 

Interpretasi Analisis Jalur  

Intelrpreltasi analisis jalu lr adalah selbagai belrikult:  

Pengaruh Langsung  

Ulntu lk melnghitulng pelngarulh langsulng, digu lnakan formu lla selbagai belriku lt:  

1. Pelngarulh variabell Kelmuldahan telrhadap Kelpultu lsan pelnggulnaan  

    X1      Y  

2. Pelngarulh variabell Kelamanan telrhadap Kelpultu lsan pelnggulnaan  

    X2    Y 

3. Pelngarulh variabell Kelpelcayaan telrhadap Kelpultu lsan pelnggulnaan  

    Z     Y 

4. Pelngarulh variabell Kelmuldahan telrhadap Kelpelrcayaan 

    X1      Z  

5. Pelngarulh variabell Kelmanan telrhadap Kelpelrcayaan  

    X2       Z 

1.6.4.2. Pengaruh Tidak Langsung  

Ulntu lk melnghitulng pelngarulh tidak langsulng formulla selbagai belrikult: 

1. Pelngarulh variabell Kelmuldahan telrhadap Kelpultulsan Pelnggu lnaan mellaluli 

Kelpelrcayaan 

X1     Z      Y  

2. Pelngarulh variabell Kelamanan telrhadap Kelpultulsan Pelnggulnaan mellalu li Kelpelrcayaan 

X2      Z     Y  

 Pengaruh tidak langsung terjadi ketika variabel independen (X) mempengaruhi variabel 

dependen (Y) melalui variabel mediator (Z). Dalam konteks penelitian ini, baik kemudahan 

(X₁) maupun keamanan (X₂) tidak hanya berpengaruh langsung terhadap keputusan 

penggunaan (Y), tetapi juga memiliki jalur tidak langsung melalui kepercayaan (Z). 

Secara matematis, pengaruh tidak langsung dihitung dengan mengalikan koefisien jalur 

dari X → Z dengan Z → Y, sedangkan pengaruh langsung hanya melihat koefisien dari X → 

Y. Jika hasil pengaruh tidak langsung lebih besar daripada pengaruh langsung, maka dapat 

disimpulkan bahwa kepercayaan (Z) memainkan peran penting sebagai mediator dalam 

memperkuat keputusan penggunaan (Y). 

Hal ini menunjukkan bahwa meningkatkan kemudahan dan keamanan saja tidak cukup 

untuk memengaruhi keputusan penggunaan secara maksimal. Kepercayaan sebagai variabel 

mediator memiliki peran signifikan dalam memperkuat dampak kedua variabel tersebut 

terhadap keputusan penggunaan. Oleh karena itu, strategi peningkatan layanan sebaiknya tidak 

hanya berfokus pada aspek kemudahan dan keamanan, tetapi juga pada faktor kepercayaan 

pengguna agar efeknya lebih optimal. 
 

Pengaruh Total  

1. Pelngarulh variabell Kelmuldahan telrhadap Kelpu ltulsan Pelnggulnaan mellalu li  Kelpelrcayaan 
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Total pelngarulh koelfisieln jalu lr = pelngarulh langsu lng + pelngarulh tidak langsu lng (b4 + 

(b1 x b3)  

2. Pelngarulh variabell Kelamanan telrhadap Kelpu ltulsan Pelnggulnaan mellaluli Kelpelrcayaan. 

Total pelngarulh koelfisieln jalulr = pelngarulh langsulng + pelngarulh tidak langsu lng b5 + (b2 

x b3)   

Dalam pelnelntu lan telrdapat atau l tidaknya elfelk meldiasi ataul intelrvelning dalam mode ll, dapat 

dilihat dari kritelria selpelrti dibawah ini yaitu l:  

a) Jika nilai pelngarulh tidak langsu lng koelfisieln jalu lr > nilai pelngarulh langsu lngnya, maka 

telrdapat hu lbulngan intelrvelning/meldiasi  

b) Jika nilai pelngarulh tidak langsu lng koelfisieln jalu lr < nilai pelngarulh langsu lngnya, maka 

tidak telrdapat hu lbu lngan intelrvelning/meldiasi (Ratih, 2011). 

 

Pengujian Hipotesis  

Pelnguljian hipotelsis dilaku lkan dula jelnis pelngu ljian yaitu l Ulji Parsial (Ulji t) dan Ulji 

Koelfisieln Deltelrminasi (R2).  

Uji Parsial (Uji t)  

Ulji t digulnakan ulntu lk melngulji apakah seltiap variabell belbas (Indelpelndelnt) selcara masing-

masing parsial ataul individu l melmiliki pelngarulh yang signifikan telrhadap variabell telrikat 

(delpelndelnt) pada tingkat signifikansi 0,05 (5%) de lngan melnganggap variabe ll belbas belrnilai 

konstan(Ghozali, 2013): 

Hipotelsis : H0 : βi = 0 artinya masing-masing variabell belbas tidak ada pe lngarulh yang 

signifikan dari variabell telrikat 

H1: βi ≠ 0 artinya masing-masing variabell belbas ada pelngarulh yang signifikan dari variabe ll 

telrikat.  

a) Bila probabilitas > α 5% atau l thitu lng ≤ ttabell maka variabell belbas tidak signifikan atau l 

tidak melmpu lnyai pelngarulh telrhadap variabell telrikat (H0 telrima, Ha tolak).  

b) Bila probabilitas < α 5% atau l thitu lng> ttabell maka variabell belbas signifikan atau l 

melmpu lnyai pelngarulh telrhadap variabell telrikat (H0 tolak, Ha te lrima).  

Uji Koefisien Determinasi (R2)  

Koelfisieln deltelrminasi (R2) adalah se lbulah koelfisieln yang melnulnju lkkan pelrselntase l 

pelngarulh selmula variabell indelpelndeln telrhadap variabell delpelndeln. Pelrselntasel telrselbu lt 

melnulnju lkkan selbelrapa belsar variabell indelpelndeln dapat me lnjellaskan variabell delpelndeln. 

Selmakin belsar koelfisieln deltelrminasinya selmakin baik variabell indelpelndeln dalam me lnjellaskan 

variabell delpelndeln. Delngan delmikian pelrsamaan relgrelsi yang dihasilkan baik u lntu lk 

melngelstinasi nilai variabe ll delpelndeln (Ghozali, 2013). 

 

HASIL  

Tanggapan Responden Terhadap Variabel Kemudahan (X1) 

 Pada variabell Kelmuldahan pelnilaian dilaku lkan delngan elmpat indikator, adapu ln 

tanggapan relspondeln telrhada variabell Kelmuldahan adalah rata-rata telrtinggi 4.55 dan melmiliki 

nilai rata-rata telrelndah yaitu l 4.45 (Sangat baik) delngan pelrtanyaan “Intelraksi de lngan sistelm 

QRIS BRI jellas dan mu ldah u lntu lk pelnggulna pahami” hasil pelnellitian melnelmulkan ada belbelrapa 

konsulmeln pelmakai QRIS BRI telrkadang masih bellu lm telrbiasa hal ini dikarelnakan masih lelbih 

selnang pakai manulal atau l cash. Variabell Kelmu ldahan melnghasilkan nilai rata-rata 4.49 

melnulnju lkan bahwa rata-rata pelrnyataan pelnilaian relspondeln melngelnai variabell Kelmuldahan 

adalah pada katelgori sangat baik. 

 

Tanggapan Responden Terhadap Variabel Keamanan (X2) 

 Pada variabell Kelamanan pe lnilaian dilaku lkan delngan tiga indikator, adapu ln tanggapan 

relspondeln telrhadap variabe ll kelamanan adalah melmiliki rata-rata telrtinggi 4.49 dan melmiliki 
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nilai rata-rata telrelndah yaitu l 4.37 (Pelnggulna melrasa aman dan yakin informasi pribadi yang 

pelnggulna belrikan tidak akan disalahgu lnakan olelh pihak keltiga) dimana dari infomasi yang 

dipelrolah konsu lmeln melrasa kelamanan masih bellulm telrjaga delngan baik delngan pelnggulnaan 

QRIS BRI selrta variabell Kelamanan (X2) melnghasilkan nilai rata-rata 4.44 melnu lnju lkan bahwa 

rata-rata pelrnyataan pelnilaian relspondeln melngelnai variabell Kelamanan adalah pada kate lgori 

sangat baik.  

 

Tanggapan Responden Terhadap Variabel Kepercayaan (Z) 

 Pada variabell Kelpelrcayaan pelnilaian dilaku lkan delngan 3 indikator, adapu ln tanggapan 

relspondeln telrhadap variabell Kelpelrcayaan adalah melmiliki rata-rata telrtinggi 4.53 dan melmiliki 

nilai rata-rata telrelndah yaitu l 4.40 (sistelm QRIS BRI pasti me lmbelrikan pelrlindu lngan privasi 

QRIS kelpada pelnggulna) dari hasil relspondeln melnyatakan telrelndah hal ini dikarelnakan kulrang 

pahamnya kaulm gelnelrasi Z delngan kelgulnaan dan se lrta masih kulrangnya elkonomi me lnelngah 

kelatas yang ada di Be lngku llul selrta variabell Kelpelrcayaan me lnghasilkan nilai rata-rata 4.48 

melnulnju lkan bahwa rata-rata pelrnyataan pelnilaian relspondeln melngelnai variabell Kelpelrcayaan 

adalah pada katelgori baik. 

 

Tanggapan Responden Terhadap Variabel Keputusan Pengguna (Y) 

 Pada variabell Kelpu ltulsan Pelnggulna pelnilaian dilaku lkan delngan tiga indikator, adapu ln 

tanggapan relspondeln telrhada variabell Kelpultulsan Pelnggulna adalah melmiliki rata-rata telrtinggi 

4.53 dan melmiliki nilai rata-rata telrelndah yaitu l 4.42 (Pelnggulna selnang mellakulkan pelmbellian 

melnggulnakan sistelm QRIS BRI kare lna layanan yang ditawarkan se lsulai delngan  kelinginan 

pelnggulna.) dari hasil pelnellitian relspondeln banyak yang te llah melnggulnakan QRIS BRI akan 

teltapi pelnggulnaan dan te lmpat pelmbayaran yang ada di Kota Be lngkullul masih me lnggulnakan 

cash selrta variabell Kelpu ltulsan Pelnggulna (Y) melnghasilkan nilai rata-rata 4.46 me lnulnju lkan 

bahwa rata-rata pelrnyataan pelnilaian relspondeln melngelnai variabell Kelpultulsan Pelnggulna (Y) 

adalah pada katelgori sangat baik 

 

Uji Instrumen Kualitas Data  

Pengujian Validitas  

  Konsisteln alat ulku lr yang digu lnakan dalam u lji validitas me lmiliki kritelria apabila su latu l 

indikator dinyatakan valid delngan syarat jika rhitu lng > rtabell (Sugiyono, 2020) 

1. Jika rhitu lng ≥ rtabell dan belrnilai positif, maka bu ltir instrulmeln ataul pelrtanyaan dalam 

pelnellitian telrselbu lt dinyatakan valid.  

2. Jika rhitu lng < rtabell maka bu ltir instrulmeln ataul pelrnyataan dalam pelnellitian telrselbult 

dinyatakan tidak valid. 

Tabel 3 

Hasil ulji validitas pe lnellitian 

Pernyataan  Rhitung  Rtabel  Keterangan  

Kemudahan    

Pelrnyataan 1  0,974 0,444 Valid 

Pelrnyataan 2  0,862 0,444 Valid 

Pelrnyataan 3  0,708 0,444 Valid 

Pelrnyataan 4  0,790 0,444 Valid 

Pelrnyataan 5  0,770 0,444 Valid 

Pelrnyataan 6  0,859 0,444 Valid 

Pelrnyataan 7 0,961 0,444 Valid 

Pelrnyataan 8 0,707 0,444 Valid 
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Sulmbelr: Ou ltpu lt SPSS 26 

 

Belrdasarkan hasil u lji validitas diatas alat u lkulr dinyatakan valid dan layak u lntu lk 

dilanju ltkan kel pelnguljian kel relalibilitas. 

 

Pengujian Realibilitas  

Konstanta alat u lku lr yang digu lnakan dalam u lji relalibilitas ini me lmiliki krite lria apabila 

sulatu l indikator dinyatakan relalibell delngan syarat Cronbach Alpha lelbih belsar dari 0,60, maka 

dinyatakan relalibell, seldangkan jika Cronbach Alpha lelbih kelcil dari 0,60 maka dinyatakan tidak 

relalibell.  

Tabel 4 

Hasil Ulji Relalibilitas 

Variabel  Cronbach’s alpha  α Keterangan  

Kelmuldahan(X1) 0,845 0,60 Relliabell 

Kelamanan (X2) 0,734 0,60 Relliabell 

Kelpelrcayaan (Z) 0,770 0,60 Relliabell 

Kelpultulsan Pelnggulna (Y) 0,756 0,60 Relliabell 

Sulmbelr : data diolah SPSS 26 

 

 Dari tabell diatas dapat dike ltahuli bahwa nilai Cronbach alpha ulntulk kel 4 variabell 

pelnellitian yang ditelliti me lmiliki nilai koelfisielnsi Cronbach alpha yang lelbih belsar dari 0,60. 

Olelh karelna itu l, dapat disimpullkan bahwa alat u lkulr instrulmelnt yang digu lnakan dalam 

pelnellitian ini dapat me lngu lkulr Pelngarulh Kelmuldahan, Kelamanan telrhadap Kelpelrcayaan dan 

Kelpultulsan Pelnggulna QRIS BRI dalam me lnggulnakan QRIS BRI.  

Keamanan    

Pelrnyataan 1  0,719 0,444 Valid 

Pelrnyataan 2  0,791 0,444 Valid 

Pelrnyataan 3   0,760 0,444 Valid 

Pelrnyataan 4   0,708 0,444 Valid 

Pelrnyataan 5  0,750 0,444 Valid 

Pelrnyataan 6  0,707 0,444 Valid 

Keputusan Pengguna    

Pelrnyataan 1  0,515 0,444 Valid 

Pelrnyataan 2  0,430 0,444 Valid 

Pelrnyataan 3  0,807 0,444 Valid 

Pelrnyataan 4  0,777 0,444 Valid 

Pelrnyataan 5  0,773 0,444 Valid 

Pelrnyataan 6  0,735 0,444 Valid 

Kepercayaan  

 

  

Pelrnyataan 1 0,791 0,444 Valid 

Pelrnyataan 2 0,720 0,444 Valid 

Pelrnyataan 3 0,737 0,444 Valid 

Pelrnyataan 4 0,715 0,444 Valid 

Pelrnyataan 5 0,723 0,444 Valid 

Pelrnyataan 6 0,746 0,444 Valid 
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Analisis Regresi dan Hipotesis 

Analisis Relgrelsi digulnakan u lntu lk melngulku lr hulbulngan antar variabell delngan bantu lan 

program spss velrsi 26.00 selbagai belrikult: 

Pengaruh Kemudahan (X1) Terhadap Kepercayaan (Z) 

Belrdasarkan hasil analisis oultpult modell su lmmary belsarnya R2 adalah 0,511, yang 

artinya pelngarulh Kelmu ldahan telrhadap Kelpelrcayaan selbelsar 51.1% dan sisanya 48.9% 

dipelngarulhi olelhvariabell lain. Seldangkan pada tabell ANOVA di atas dapat dilihat bahwa Fhitulng 

dipelrolelh selbelsar 133.554 delngan taraf signifikan 0,000 < 0,050, maka H0 ditolak, yang artinya 

Kelmuldahan (X1) belrpelngarulh selcara signifikan telrhadap Kelpelrcayaan. 

Pengaruh Keamanan (X2) Terhadap Kepercayaan (Z) 

 Belrdasarkan hasil analisis oultpu lt modell sulmmary te lrselbult belsarnya R2 adalah 0,525 

yang artinya bahwa belsarnya pelngarulh Kelamanan te lrhadap Kelpelrcayaan adalah 52.5% dan 

sisanya 47,5% dipelngaru lhi olelh variabell lain. Seldangkan pada tabell ANOVA di atas dapat 

dilihat bahwa Fhitulng dipelrolelh selbelsar 141.244 delngan taraf signifikan 0,000 < 0,050, maka 

H0 ditolak, yang artinya Kelamanan belrpelngarulh selcara signifikan te lrhadap Kelpelrcayaan. 

 

Pengaruh Kepercayaan (Z) terhadap Keputusan Pengguna  (Y) 

 Belrdasarkan hasil oultpu lt modell su lmmary te lrselbult belsarnya R2 adalah 0,624, yang 

artinya pelngarulh Kelpelrcayaan te lrhadap Kelpultulsan Pelnggulna  QRIS BRI se lbelsar 62.4% dan 

sisanya 37,6% dipelngaru lhi olelh variabell lain. Seldangkan pada tabell ANOVA di atas dapat 

dilihat bahwa Fhitulng dipelrolelh selbelsar 212.205 delngan taraf signifikan 0,000 < 0,050, maka 

H0 ditolak, yang artinya Kelpelrcayaan belrpelngarulh selcara signifikan te lrhadap Kelpultulsan 

Pelnggulna  QRIS BRI. 

 

Pengaruh Kemudahan (X1) terhadap Keputusan Pengguna  QRIS BRI (Y) 

Belrdasarkan hasil oultpu lt modell sulmmary te lrselbult belsarnya R2 adalah 0,563, yang 

artinya pelngarulh Kelmuldahan te lrhadap Kelpultulsan Pelnggulna  QRIS BRI se lbelsar 56.3% dan 

sisanya 43.7% dipelngaru lhi olelh variabell lain. Seldangkan pada tabell ANOVA di atas dapat 

dilihat bahwa Fhitulng dipelrolelh selbelsar 165.140 delngan taraf signifikan 0,000 < 0,050, maka 

H0 ditolak, yang artinya Kelmuldahan belrpelngarulh selcara signifikan te lrhadap Kelpultulsan 

Pelnggulna  QRIS BRI. 

Pengaruh Keamanan (X2) terhadap Keputusan Pengguna  (Y) 

Belrdasarkan hasil oultpu lt modell sulmmary te lrselbult belsarnya R2 adalah 0,633, yang 

artinya pelngarulh Kelmuldahan te lrhadap Kelpultulsan Pelnggulna  QRIS BRI se lbelsar 63.3% dan 

sisanya 36.7% dipelngaru lhi olelh variabell lain. Seldangkan pada tabell ANOVA di atas dapat 

dilihat bahwa Fhitulng dipelrolelh selbelsar 221.025 delngan taraf signifikan 0,000 < 0,050, maka 

H0 ditolak, yang artinya Kelmuldahan belrpelngarulh selcara signifikan telrhadap Kelpultulsan 

Pelnggulna  QRIS BRI. 

 

Interpretasi Analisis jalur (path analysis) 

Analisis jalu lr me lrulpakan pelrlulasan dari analisis re lgrelsi linielr belrganda atau l analisis 

relgrelsi yang digu lnakan u lntu lk melngulkulr hulbulngan kau lsalitas antar variabe ll. Hulbulngan 

kaulsalitas antar variabell dapat dilihat pada gambar selbagai belrikult: 
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Gambar 2 

Hubungan langsung (Direct Effect) X1, dan X2, Mempengaruhi Z 
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Gambar 3 

Hubungan Tidak langsung (Indirect Effect) X1, dan X2,  

Mempengaruhi Z Melalui Y 

 
 

 Gambar di atas melrulpakan variabell X1, dan X2, belrpelngarulh langsulng telrhadap Z atau l 

selring diselbult direlct elffelct. Seldangkan pada gambar 4.11 me lnggambarkan belntu lk meldiasi yaitu l 

pelngarulh tidak langsu lng X1, dan X2, kel Z mellalu li Y ataul diselbult indirelct elffelct. Melnulrult 

Ghozali (2012:252), U lntu lk melngeltahuli pelngarulh tidak langsu lngnya selbulah jalu lr delngan cara 

melngalikan koelfisieln tidak langsu lngnya. Pelngulku lran pelngarulh langsu lng mau lpuln tidak 

langsulngnya dapat dilihat se lbagai belrikult: 
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Pengaruh Kemudahan (X1) Terhadap Keputusan Pengguna QRIS BRI (Y) Melalui 

Kepercayaan (Z)  

Gambar 4 

Hubungan klausal Kemudahan terhadap Keputusan Pengguna 

QRIS BRI melalui Kepercayaan 

 
 

Belrdasarkan hasil analisis dikeltahuli nilai Standaridizeld Coelfficielnt (belta) masing-

masing variabell. Pelngaru lh langsulng Kelmuldahan te lrhadap Kelpultulsan Pelnggu lna QRIS BRI 

selbelsar 0.563 (p), seldangkan pelngarulh tidak langsu lngya selbelsar 0.563 (p1) x 0.511 (p3) x 0.624 

(p3) = 0.179. Dari hasil te lrselbult dapat dikeltahuli total pelngarulh Kelmuldahan telrhadap Kelpultulsan 

Pelnggulna QRIS BRI me llaluli Kelpelrcayaan selbelsar 0,179 + 0.563 = 0.742 Hal ini be lrarti 

belsarnya pelngarulh total Kelmuldahan telrhadap Kelpultulsan Pelnggulna QRIS BRI me llalu li 

Kelpelrcayaan yaitu l 73.5% dan sisanya (100-74.2 = 25,8%) dipelngarulhi dari faktor lain. 

 

Pengaruh Keamanan (X2) Terhadap Keputusan Pengguna QRIS BRI (Y) Melalui 

Kepercayaan (Z). 

Gambar 5 

Hubungan klausal Keamanan (X2) terhadap Keputusan Pengguna (Y) QRIS BRI 

melalui Kepercayaan (Z)

 
 Belrdasarkan hasil analisis dikeltahuli nilai Standaridizeld Coelfficielnt (belta) masing-

masing variabell. Dari hasil te lrselbult dapat dikeltahu li total pelngarulh Kelmuldahan te lrhadap 

Kelpultulsan Pelnggulna QRIS BRI me llaluli Kelpelrcayaan selbelsar 0,207 + 0.525 = 0.732.  

Pelngarulh langsulng Kelamanan te lrhadap Kelpultulsan Pelnggulna QRIS BRI se lbelsar 0,525 (p), 

seldangkan pelngarulh tidak langsu lngya selbelsar 0,525 (p1) x 0.633 (p2) x 0.624 (p3) = 0.207. 

Hal ini belrarti belsarnya pe lngarulh total Kelamanan te lrhadap Kelpultulsan Pelnggu lna QRIS BRI 

mellaluli Kelpelrcayaan yaitu l 29.5 % dan sisanya (100-73.2 = 26.8%) dipelngarulhi dari faktor 

lain. 
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 Belrdasarkan hasil analisis jalu lr telrselbult, pelnellitian ini me lnggulnakan du la pelrsamaan 

relgrelsi selbagai belrikult:  

 

Pengaruh Kemudahan (X1), Keamanan (X2), Terhadap Kepercayaan (Z) 

Kelpelrcayaan (Z) = b1 X1+ b2 X2 +el1 

Kelpelrcayaan (Z) = 0.258 X1 + 0.207 X2 + el1 

Kelpelrcayaan (Z) = 0.465 + el1 

 Dari pelrsamaan di atas apabila te lrjadi kelnaikan satu l satu lan Kelmu ldahan diikulti 

kelnaikan Kelpelrcayaan se lbelsar 0.465 dan apabila telrjadi kelnaikan satu l satu lan Kelamanan akan 

diikulti kelnaikan Kelpelrcayaan se lbelsar 0.465 Hal ini melnulnju lkan bahwa se lmakin tinggi 

Kelmuldahan dan Kelamanan maka selmakin tinggi pulla Kelpelrcayaan dalam melnggu lnakan QRIS 

BRI. 

 

Pengaruh Kemudahan (X1), Keamanan (X2), Kepercayaan (Z) Terhadap Keputusan 

Pengguna QRIS BRI (Y) 

(Y) = b1 X1 + b2 X2 + Z+ el1 

(Y) =0.258 X1 + 0.207 X2 + 0.465 + el1 

Dari pelrsamaan di atas apabila te lrjadi kelnaikan satu l satu lan Kelmu ldahan diikulti 

kelnaikan Kelpultulsan Pelnggu lna QRIS BRI se lbelsar 0.930, apabila telrjadi kelnaikan satu l satu lan 

Kelamanan akan diiku lti kelnaikan Kelpultulsan Pelnggu lna QRIS BRI se lbelsar 93% dan apabila 

telrjadi kelnaikan satu l satu lan Kelpelrcayaan akan diiku lti kelnaikan Kelpultulsan Pe lnggulna QRIS 

BRI pada Pengguna Qris BRI Generasi Z di Kecamatan Gading Cempaka Kota Bengkulu l 

selbelsar 0,930. Hal ini me lnulnju lkan bahwa selmakin tinggi Kelmuldahan, Kelamanan dan 

Kelpelrcayaan maka selmakin tinggi pulla tingkat Kelpu ltulsan Pelnggulna QRIS BRI. 

 

PEMBAHASAN  

Belrdasarkan hasil pe lnellitian dan pelngolahan data me lntah yang dilaku lkan pada 

Pelnggulna QRIS BRI di Ke lcamatan Gading Celmpaka mellaluli pelnyelbaran ku lelsionelr telrhadap 

130 orang relspondeln yang te llah diu lji selhingga dapat dike ltahuli Pelngarulh Kelmuldahan dan 

Kelamanan telrhadap Kelpelrcayaan gu lna melningkatkan Kelpultulsan Pelnggulna  QRIS BRI Pada 

Pengguna Qris BRI Generasi Z di Kecamatan Gading Cempaka Kota Bengkulu 

Pengaruh Kemudahan (X1) terhadap Keputusan Pengguna QRIS BRI (Y) Melalui 

Kepercayaan (Z) 

 Dari hasil analisis te lrselbult melnulnju lkan bahwa se lmakin tinggi Kelmu ldahan maka 

selmakin tinggi Kelpelrcayaan pe lnggulna dalam melnggu lnakan jasa yang dapat me lnimbullkan 

Kelpultulsan Pelnggulna QRIS BRI pada Pengguna Qris BRI Generasi Z di Kecamatan Gading 

Cempaka Kota Bengkulu be lgitulpuln selbaliknya, relndahnya Kelmu ldahan dalam 

melmpromosikan jasa maka dapat be lrdampak bu lrulk telrhadap Kelpultulsan Pelnggu lna QRIS BRI 

pada Gelnelrasi Z Di Kelcamatan Gading Celmpaka Kota Belngkullul. Hal ini belrarti selmakin belsar 

Kelmuldahan Konsulmeln maka se lmakin baik Kelpultu lsan Pelnggulna QRIS BRI pada Ge lnelrasi Z 

Di Kelcamatan Gading Celmpaka Kota Belngkullul (Erwan & Setiawan, 2023). 

 Belrdasarkan hasil analisis re lgrelsi di atas me lnulnju lkan adanya pelngarulh Kelmuldahan 

telrhadap Kelpelrcayaan dalam me lnggulnakan QRIS BRI pada Ge lnelrasi Z Di Kelcamatan Gading 

Celmpaka Kota Belngkullu l. Hal ini dapat dilihat dari ke lofisieln β selbelsar 0,572 de lngan taraf 

signifikan 0,000 < 0,050 maka H0 ditolak yang artinya bahwa te lrdapat pelngarulh positif dan 

signifikan antara Kelmuldahan te lrhadap Kelpelrcayaan. Dari hasil analisis te lrselbu lt melnulnju lkan 

bahwa selmakin baik Kelmu ldahan maka selmakin baik pu lla Kelpelrcayaan dalam me lnggulnakan 

produlk. 

 Belrdasarkan hasil analisis re lgrelsi di atas me lnulnju lkan adanya pelngarulh Kelmuldahan 

telrhadap Kelpultulsan Pelnggu lna QRIS BRI pada Pengguna Qris BRI Generasi Z di Kecamatan 



 
 

Jurnal Entrepreneur dan Manajemen Sains. Vol. 6 No.2. Juli 2025                                                        629 
 

Gading Cempaka Kota Bengkulu. Hal ini dapat dilihat dari ke lofisieln β selbelsar 0,543 delngan 

taraf signifikan 0,000 < 0,050 maka H0 ditolak yang artinya bahwa te lrdapat pelngarulh positif 

dan signifikan antara Kelmuldahan telrhadap Kelpelrcayaan. Dari hasil analisis te lrselbult 

melnulnju lkan bahwa selmakin baik Kelmuldahan maka se lmakin baik pu lla Kelpultu lsan Pelnggulna 

dalam melnggulnakan produ lk. 

 Belrdasarkan hasil analisis re lgrelsi di atas melnulnju lkan adanya pelngarulh Kelpelrcayaan 

telrhadap Kelpultulsan Pelnggu lna QRIS BRI pada Ge lnelrasi Z Di Kelcamatan Gading Ce lmpaka 

Kota Belngkullul. Hal ini dapat dilihat dari ke lofisieln β selbelsar 0,714 delngan taraf signifikan 

0,000 < 0,05 maka H0 ditolak yang artinya te lrdapat pelngarulh positif dan signifikan antara 

Kelpelrcayaan telrhadap Ke lpultulsan Pelnggulna QRIS BRI. Dari analisis te lrselbu lt melnulnju lkan 

bahwa tingginya Kelpelrcayaan dalam me lnggulnakan QRIS maka se lmakin tinggi pu lla Kelpultulsan 

Pelnggulna QRIS BRI pada Pengguna Qris BRI Generasi Z di Kecamatan Gading Cempaka Kota 

Bengkulu l, belgitulpuln selbaliknya. Pelnggulna yang me lmpu lnyai Kelpelrcayaan yang baik 

celndelrulng lelbih antu lsias dalam melnggulnakan QRIS. Selbaliknya relndahnya Kelpelrcayaan dapat 

melnimbullkan kulrangnya me lnggulnakan sulatu l layanan. 

 

Pengaruh Keamanan (X2) terhadap Keputusan Pengguna (Y) QRIS BRI Melalui 

Kepercayaan 

Belrdasarkan hasil analisis relgrelsi di atas me lnulnju lkan adanya pelngarulh Kelamanan 

telrhadap Kelpultulsan Pelnggu lna QRIS BRI pada Ge lnelrasi Z Di Kelcamatan Gading Ce lmpaka 

Kota Belngkullul. Hal ini dapat dilihat dari ke lofisieln β selbelsar 0.715 delngan taraf signifikan 

0,000 < 0,050 maka H0 ditolak yang artinya te lrdapat pelngarulh positif dan signifikan antara 

Kelamanan telrhadap Kelpu ltulsan Pelnggulna. Dari analisis te lrselbult melnulnju lkan bahwa tingginya 

Kelpelrcayaan dalam diri pe lnggulna maka selmakin tinggi pu lla kelpultulsan melnggu lnakan QRIS. 

Kelamanan melnulnju lkan bahwa se lmakin baik su latul layanan maka pelnggulna akan loyal dalam 

melnggulnakan QRIS (Kurniawan et al., 2021). 

Belrdasarkan hasil analisis re lgrelsi di atas me lnulnju lkan adanya pelngarulh Kelamanan 

telrhadap Kelpelrcayaan pada Produ lk QRIS BRI pada Ge lnelrasi Z Di Kelcamatan Gading 

Celmpaka Kota Belngkullu l. Hal ini dapat dilihat dari ke lofisieln β selbelsar 0,572 de lngan taraf 

signifikan 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak yang artinya bahwa te lrdapat pelngarulh positif dan 

signifikan antara Kelamanan te lrhadap Kelpelrcayaan. Dari hasil analisis te lrselbult Kelamanan 

melnulnju lkan bahwa selmakin baik su latu l layanan maka pelnggulna akan loyal dalam 

melnggulnakan QRIS. 

Belrdasarkan hasil analisis re lgrelsi di atas me lnulnjulkan adanya Pelngarulh Kelpelrcayaan 

telrhadap Kelpultulsan Pelnggu lna QRIS BRI pada Pengguna Qris BRI Generasi Z di Kecamatan 

Gading Cempaka Kota Bengkulu. Hal ini dapat dilihat dari ke lofisieln β selbelsar 0,719 delngan 

taraf signifikan 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak yang artinya te lrdapat pelngarulh positif dan 

signifikan antara Kelpelrcayaan te lrhadap Kelpultulsan Pelnggulna QRIS BRI pada Ge lnelrasi Z Di 

Kelcamatan Gading Celmpaka Kota Be lngkullul. Dari analisis te lrselbult melnu lnju lkan bahwa 

tingginya Kelpelrcayaan dalam me lnggulnakan su latu l layanan maka selmakin tinggi pu lla 

Kelpultulsan Pelnggulna, belgitulpuln selbaliknya 

 

Pengaruh Kepercayaan (Z) terhadap Keputusan Pengguna (Y) Belrdasarkan hasil analisis 

relgrelsi di atas melnulnju lkan adanya pelngarulh Kelpelrcayaan te lrhadap Kelpultulsan Pelnggulna QRIS 

BRI pada Pengguna Qris BRI Generasi Z di Kecamatan Gading Cempaka Kota Bengkulu l. Hal 

ini dapat dilihat dari ke lofisieln β selbelsar 0.714 delngan taraf signifikan 0,000 < 0,050 maka H0 

ditolak yang artinya bahwa te lrdapat pelngarulh positif dan signifikan antara ke lpelrcayaan 

telrhadap kelpultulsan Pelnggu lna QRIS BRI. 

Dari hasil analisis te lrselbult melnulnju lkan bahwa tingginya Kelpelrcayaan dalam 

melnggulnakan QRIS se lmakin tinggi pulla Kelpu ltulsan Pelnggulna QRIS BRI, be lgitulpuln 
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selbaliknya. Konsulmeln yang me lmpu lnyai Kelpelrcayaan yang baik ce lndelrulng le lbih antulsias 

dalam melnggulnakan Qris Se lbaliknya relndahnya Kelpelrcayaan dapat me lnimbu llkan kulrangnya 

melnggulnakan produlk selpelrti kulrangnya kulalitas dalam produ lk. 

 

KESIMPULAN  

Belrdasarkan hasil pe lnellitian yang te llah dilaku lkan telntang pelngarulh Kelmuldahan (X1), 

dan Kelamanan (X2), Telrhadap Kelpelrcayaan (Z) gu lna melningkatkan Kelpultu lsan Pelnggulna 

QRIS BRI (Y) pada Pengguna Qris BRI Generasi Z di Kecamatan Gading Cempaka Kota 

Bengkulu l dapat disimpu llkan selbagai belrikult: 

1. Kelmuldahan (X1) belrpelngarulh telrhadap Kelpelrcayaan (Z) dalam me lnggulnakan QRIS BRI 

pada Pengguna Qris BRI Generasi Z di Kecamatan Gading Cempaka Kota Bengkulu.Hal 

ini dapat dilihat dari hasil pe lnellitian yang dilaku lkan delngan koelfisieln jalu lr selbelsar 0.511. 

2. Kelamanan (X2) belrpelngarulh telrhadap Kelpelrcayaan (Z) dalam me lnggulnakan QRIS BRI 

pada Gelnelrasi Z Di Kelcamatan Gading Celmpaka Kota Belngkullul. Dapat dilihat dari hasil 

pelnellitian yang dilaku lkan yaitu l selbelsar 0.525. 

3. Kelpelrcayaan (Z) belrpelngarulh telrhadap Kelpultu lsan Pelnggulna (Y) dalam me lnggulnakan 

QRIS BRI pada Gelnelrasi Z Di Kelcamatan Gading Celmpaka Kota Belngkullu l. Hal ini dapat 

dilihat dari hasil pelnellitian yang dilaku lkan delngan koelfisieln selbelsar 0,624. 

4. Kelmuldahan (X1) belrpelngarulh selcara tidak langsu lng telrhadap Kelpultulsan Pe lnggulna (Y) 

dalam melnggulnakan QRIS BRI pada Gelnelrasi Z Di Kelcamatan Gading Ce lmpaka Kota 

Belngkullul. Hal ini dapat dilihat dari hasil pe lnellitian yang dilaku lkan delngan koelfisieln 

selbelsar 0.563.Kelamanan (X2) belrpelngarulh selcara tidak langsu lng telrhadap Kelpultulsan 

Pelnggulna (Y) dalam me lnggulnakan QRIS BRI pada Gelnelrasi Z Di Kelcamatan Gading 

Celmpaka Kota Belngku llul. Hal ini dapat dilihat dari hasil pe lnellitian yang dilaku lkan delngan 

koelfisieln selbelsar 0,633 

5. Kelpelrcayaan (Z) telrhadap Kelpultulsan Pelnggu lna QRIS BRI (Y) pada Gelnelrasi Z Di 

Kelcamatan Gading Ce lmpaka Kota Belngkullul. Hal ini dapat dilihat dari kelofisie ln β selbelsar 

0,383 ataul 38,3 % delngan taraf signifikan 0,000 < 0,050 maka H0 ditolak yang artinya 

bahwa telrdapat pelngarulh positif dan signifikan antara Ke lmuldahan telrhadap Kelpultulsan 

Pelnggulna QRIS BRI. 

6. Pelnellitian ini melnggu lnakan dula pelrsamaan relgrelsi selbagai belrikult:  

Pelngarulh Kelmuldahan (X1), Kelamanan (X2), Telrhadap Kelpelrcayaan (Z) 

Kelpelrcayaan (Z) = b1 X1+ b2 X2 +el1 

Kelpelrcayaan (Z) = 0.258 X1 + 0.207 X2 + el1 

Kelpelrcayaan (Z) = 0.465 + el1 

Pelngarulh Kelmuldahan (X1), Kelamanan (X2), Kelpelrcayaan (Z) Telrhadap Kelpultulsan 

Pelnggulna QRIS BRI (Y) 

(Y) = b1 X1+ b2 X2 + Z + el1 

(Y) = 0.258 X1 + 0.207 X2 + 0.465 + el1 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang tellah dilakulkan diatas, dapat disimpu llkan bahwa 

kelmuldahan (X1), kelamanan (X2), dan ke lpelrcayaan (Z) me lmiliki pelngarulh signifikan 

telrhadap kelpultulsan pelnggu lna QRIS BRI (Y). Ke lmuldahan pelnggulnaan QRIS BRI 

melndorong pelnggulna ulntu lk lelbih aktif dalam belrtransaksi karelna sistelm yang intu litif 

dan elfisieln. Kelamanan ju lga melnjadi faktor pelnting dalam kelpultulsan pelnggulna, di mana 

selmakin tinggi rasa aman yang dibe lrikan olelh siste lm, selmakin belsar kelmu lngkinan 

pelnggulna melmilih dan te lruls melnggulnakan QRIS BRI. Se llain itul, kelpelrcayaan me lnjadi 

faktor meldiasi yang melmpelrkulat hulbulngan antara kelmuldahan, kelamanan, dan kelpultulsan 

pelnggulna dalam melnggu lnakan QRIS BRI. 

Telmulan pelnellitian ini konsiste ln delngan pelnellitian telrdahullul yang melnu lnju lkkan 

bahwa faktor kelmuldahan, ke lamanan, dan kelpelrcayaan belrpelran pelnting dalam adopsi 
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layanan kelulangan digital. Selbagaimana dikelmulkakan olelh Nainggolan elt al. (2023), 

kelmuldahan pelnggulnaan siste lm pelmbayaran digital be lrkontribu lsi telrhadap pelningkatan 

minat pelnggulna. Kelpelrcayaan ju lga belrpelran selbagai faktor yang me lmpelrkulat adopsi 

layanan kelulangan digital se lbagaimana dikaji ole lh Kelpelrcayaan elt al. (2024) dan Se llly 

Rachmawati & Tri Nu lr Wahyu ldi (2024). Sellain itu l, stuldi Pokhrell (2024) dan Shelemo 

(2023) ju lga melnggarisbawahi pelntingnya aspelk kelamanan dalam melningkatkan 

kelpultulsan pelnggulna dalam me lnggulnakan sistelm pelmbayaran digital. 

Jadi belrdasarkan hasil pe lnellitian di atas dapat disimpu llkan bahwa pelnellitian ini 

seljalan delngan pelnellitian te lrdahullul, selpelrti yang tellah dilaku lkan olelh (Nainggolan elt al., 

2023), (Sellly Rachmawati & Tri Nu lr Wahyuldi, 2024), (Pokhrell, 2024), (Shelemo, 2023), 

(Maulliza & Pulrba, 2023), (Pangelstu l, 2024), (Laili Nulr Rahmawat, 2024), (Adam & Buldi 

Wahono, 2023), (Cahyaningru lm, 2022), selrta (Hafizah, 2023). 
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